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ABSTRACT
Handicraft skill learning in School for Students with Special Needs is a medium to prepare learners in entering the world of work, possessing entrepreneurial spirit, and to be able to support them being independent. The objectives of the current research are to get a picture of the purposes, the planning, the organization, the implementation, the evaluation, the problems encountered and the solutions during skill learning in School for Students with Special Needs in Cianjur Regency. This current research applied a qualitative approach with descriptive method. Techniques for collecting data were observation, interview, and documentary study. The research findings revealed that skill learning to increase entrepreneurial spirit has shown positive results. The evidence were gained from planning, organizing, implementing, and evaluation in skill learning program which had successfully produced profitable products with both reliable quality and competitive prices. As a recommendation for schools in Cianjur especially for partnership programs, they are supposed to gradually improve in order that the products will be more recognized by wider communities.
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PENDAHULUAN
Tujuan pembelanjaran keterampilan di sekolah luar biasa adalah untuk mengakrabkan peserta didik dengan kehidupan nyata. Pembelajaran keterampilan tersebut berorientasi pada pembekalan kecakapan hidup. Penanaman penguasaan keterampilan untuk memacu kreatifitas dan mengembangkan pemahaman peran individu dalam kehidupan sosial. Pembelajaran keterampilan merupakan penggabungan antara teori dan praktik secara seimbang dengan orientasi untuk menyiapkan peserta didik setelah lulus. Dalam pembelanjaran keterampilan peserta didik disesuaikan dengan kemampuan. Keterampilan ini merupakan suatu kecakapan khusus yang dimiliki oleh seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tidak terkecuali siswa yang mengalami hambatan. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli antara lain Gordon (1994:55) “keterampilan merupakan sebuah kemampuan dalam mengoprasikan pekerjaan secara mudah dan tepat “. 
Pembelajaran keterampilan di sekolah luar biasa yang selama ini diselenggarakan merupakan salah satu wahana yang berpotensi untuk pembinaan karakter termasuk karakter wirausaha dan peningkatan mutu akademik peserta didik. Kegiatan pembelajaran keterampilan (life skill) merupakan kegiatan pembelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Kegiatan pembelanjaran keterampilan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik. Di samping itu pendidikan kewirausahaan dapat juga diintegrasikan dalam pembelanjaran pada setiap mata pelajaran. Berwirausaha di sekolah antara lain harus memadukan kepribadian, peluang, keuangan dan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah, seperti yang dikemukakan oleh Steinhoff dalam Mulyasa (2013:179) karakteristik wirausaha diantaranya : “memiliki keprcayaan diri, kreatifitas diri, pikiran positif, memiliki orientasi pada hasil, keberanian untuk mengambil resiko, memiliki jiwa pemimpin, memiliki pikiran orisinil, memiliki orientasi ke masa depan dan sika pada tantangan”.
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa memiliki kepercayaan diri ini berkaitan dengan kerja keras, mandiri dan memahami bahwa resiko yang diambil adalah bagian dari keberhasilan. Dengan modal tersebut mereka bekerja dengan tenang, optimis dan tidak dihantui oleh rasa takut gagal. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran yang berwawasan pendidikan kewirausahaan tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.
Pada umumnya sekolah sebagai lembaga pendidikan dan merupakan pusat kegiatan belajar mengajar dijadikan tumpuan dan harapan orang tua, keluarga, masyarakat, bahkan pemerintah. Karena itu, sekolah senantiasa memberikan pelayanan pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang bersifat ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), pembentukan sikap dan keterampilan bagi peserta didik termasuk sikap mental wirausaha. Pendidikan kewirausahaan di sekolah luar biasa merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan secara berkesinambungan dan memerlukan peran stakeholder dan instansi terkait, untuk keberhasilan program kewirausahaan sesuai dengan yang diharapkan yaitu menjadikan peserta didik yang mampu untuk menghidupi dirinya sendiri tanpa tergantung kepada orang lain. Selain itu, sekolah luar biasa juga telah melakukan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada siswa-siswi agar setelah lulus nanti bisa hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat yang semakin kompetitif ini.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, pembelajaran keterampilan yang berkaitan dengan wirausaha di Sekolah Luar Biasa belum signifikan dilakukan, hal ini berkaitan dengan kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah bersangkutan. Data yang diperoleh,  lulusan SLB di kabupaten Cianjur yang terserap oleh dunia usaha sekitar 30 % jumlah tersebut masih sangat rendah. Oleh karena itu pembelajaran keterampilan masih perlu dikembangkan. Yang menjadi akar permasalahan dalam penelitian ini adalah pembiayaan yang minim, kurangnya sarana promosi dan kurangnya kesiapan tenaga pendidik yang ahli dalam keterampilan handycraft sehingga sekolah kurang maksimal dalam mengekspos kemampuan keterampilan handycraft dan belajar berwirausaha siswa SLB. 
Permasalahan pembelajaran keterampilan handycraft merupakan permasalahan yang belum terpecahkan khususnya di sekolah luar biasa. Hal ini berkaitan dengan kompleksitas perubahan lingkungan, baik dalam sisi perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian. Berbagai bentuk pembelajaran keterampilan, baik keterampilan handycraft, yang dilaksanakan di SLB belum memberikan dampak bagi peningkatan mutu untuk berwirausaha khususnya siswa di SLB di kabupaten Cianjur. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut : “Apakah Manajemen Pembelajaran Keterampilan handycraft dapat Meningkatkan wairausaha siswa SLB ?”.
Untuk memperjelas kondisi Sekolah Luar Biasa serta tujuan pembelajaran keterampilan handycraft yang ingin dicapai, dapat dilihat pada tabel berikut ini :


METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Yang dimaksud pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah. Karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun kelapangan
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif sedangkan untuk pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
1. Observasi Langsung
Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang bagaimana proses pembelajaran keterampilan handycraft di SLB. Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal-hal, perilaku, perkembangan, dan sebagainya tentang proses pembelajaran handycraft.
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas dan kongkret tentang proses pembelajaran keterampilan handycarf di SLB. Dalam penelitian akan mengadakan wawancara dengan guru dan siswa.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo, pengumuman, instruksi, majalah, bulletin, pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat, dan berita yang disiarkan kepada media massa. Dari uraian di atas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan objek penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkret tentang proses pembelajaran keterampilan handycraft di SLB.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB yang ada di Kabupaten Cianjur, yaitu: (1) SLB BC Purnama Cipanas Kabupaten Cianjur alamat JL. Pahlawan Lanbouw Sindangsari Cipanas; (2) SLB AB Bina Asih Joglo Kabupaten Cianjur; (3) SLB ABC Bina Bangsa Karangtengah Kabupaten Cianjur; dan (4) SLB Permata Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur. 
Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi langsung tentang manajemen pembelajaran Keterampilan Handycraft di SLB yaitu dengan cara observasi dan wawancara dengan guru dan siswa. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan guru dan siswa.
Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa menggunakan Teknik kuantitatif.
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu Teknik menggambarkan dan menginterpretasikan arti kata-kata yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya

[bookmark: _GoBack]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Perencanaan Pembelajaran Handycraft  di SLB Cianjur
Penyusunan KTSP ini bertujuan agar SLB BC Purnama Cipanas memiliki acuan yang jelas dalam mengembangkan dan mengimplementasikan program-program pendidikan, agar terarah serta memiliki akurasi yang optimal sesuai dengan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan yang akan dicapai. Hal tersebut dalam rangka merealisasikan tujuan pendidikan nasional dengan berpijak pada keunggulan dan kebutuhan lokal. Penyusunan KTSP untuk sekolah menengah pendidikan luar biasa memiliki tujuan sebagai berikut: (1) Untuk menjadi acuan dan pedoman bagi Sekolah (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) di tingkat SMALB dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu, terukur, berkesinambungan dan dapat dipertanggung jawabkan. (2) Untuk menjadi acuan dan pedoman bagi stakeholders (pemangku kepentingan) dalam rangka ikut serta memberikan partisipasi maupun pengendalian/kontrol (3) untuk terwujudnya satuan pendidikan yang sehat, bermutu, dan memenuhi harapan masyarakat. (4) Untuk mewujudkan cita-cita dan harapan siswa/siswi, orangtua dan guru dalam mengantarkan peserta didik ke arah kemandirian untuk hidup berdiri sendiri tanpa bantuan orangtua dan guru. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMALB yang dibuat dandilaksanakan di SLB ABC Bina Bangsa Cianjur pada dasarnya merupakan tujuan dan cita-cita semua warga sekolah, sehingga penyusunan kurikulum ini bertujuan untuk memberikan acuan yang jelas dalam upaya mengembangkan dan mengimplementasikan program pendidikan yang terarah dan memiliki akurasi yang optimal sesuai dengan visi dan misi sekolah untuk mengakomodir dan merealisasikan cita-cita semua warga sekolah yang tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional.

b. Pengorganisasian Pembelajaran Handycraft  di SLB Cianjur
Program pembelajaran vokasional/keterampilan SLB di Kabupaten Cianjur  ini akan melibatkan banyak personil baik dari pihak sekolah maupun dari pihak yang membantu pelaksanaannya (mitra). Oleh karena itu penulis mendapatkan gambaran bahwa pengorganisasian sumber daya yang ada di sekolah yang penulis teliti sudah sesuai dengan harapan, yaitu, adanya guru khusus keterampilan dan sekolah dapat mengorganisasikan seluruh orang-orang yang akan terlibat di dalam proses pembelajaran sehingga mengarah pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi dari pengelolaan yaitu untuk mengatur dan mengarahkan orang-orang dalam suatu organisasi agar mereka dapat bekerja sama secara bersinergi dalam rangka pencapaian tujuan yang ingin dicapai. Terkait dengan hal itu, maka penulis menemukan hal-hal sebagai berikut:
1). 	Wakil kepala sekolah bagian kurikulum sebagai penanggung jawab dalam hal menetapkan acuan minimal kemampuan yang harus dimiliki setiap peserta didik dalam pendidikan vokasional serta mengatur jadwal pelaksanaan proses pembelajarannya.
2).	Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan sebagai koordinator program pendidikan vokasional yang bertanggung jawab dalam mengatur peserta didik yang akan mengikuti jenis program pendidikan vokasional/ keterampilan sesuai dengan potensi, minat dan bakat yang dimiliki peserta didik.
3). Bendahara sekolah bertanggung jawab dalam mengatur pengalokasian dana yang dibutuhkan dalam proses kegiatan program pendidikan vokasional/keterampilan.
4). Setiap wali kelas bertanggung jawab dalam kelancaran pelaksanaan program pendidikan vokasional/keterampilan.
5). Ketua yayasan  dan ketua komite sekolah akan bertindak sebagai pengawas yang akan mengevaluasi seluruh proses program pendidikan vokasional/keterampilan yang telah ditetapkan.

c. Pelaksanaan Pembelajaran Handycraft  di SLB Cianjur
Tahapan ini merupakan proses terpenting dari pengelolaan program pendidikan vokasional/keterampilan yang diterapkan di SLB Kabupaten Cianjur. Pada tahapan inilah segala sesuatu yang telah ditetapkan dalam perencanaan seyogyanya dapat diimplementasikan secara sistematis sehingga proses pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif  sesuai dengan apa yang diharapkan. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat diwujudkan secara optimal. 
Dari upaya-upaya yang telah dilakukan di SLB yang ada di Kabupaten Cianjur, maka pelaksanaan program pendidikan vokasional dapat berjalan secara efektif. Hal ini terjadi karena SLB di kabupaten Cianjur ada yang sudah dapat menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang memiliki kompetensi sesuai dengan jenis vokasional/keteampilan yang dilaksanakan. Adapun pihak-pihak yang kini telah menjadi mitra SLB Kabupaten Cianjur yang telah dilaksanakan diantaranya : (1) BUF atau Bina Usaha Flora yang bergerak dibidang tanaman hias; (2) pabrik-pabrik yang berada di wilayah kabupaten Cianjur; dan (3) hotel dan sebagainya. 
Sedangkan jenis keterampilan handycraft yang memanfaatkan limbah (koran, botol aqua, tempurung kelapa, potongan kain dari konpeksi, dll) dalam pelaksanaannya langsung dikoordinasikan oleh guru bagian kesiswaan. Kemitraan yang telah dijalin untuk meningkatkan mutu dan nilai tambah dari kerajinan yang dibuat oleh peserta didik diantaranya adalah dengan pemilik konveksi, masyarakat peduli sampah yang bergerak dalam kerajinan tangan dari bekas botol aqua dan produksinya telah menembus pasar luar Jawa. Peserta didik melakukan praktek magang membuat berbagai jenis bunga dari botol bekas aqua dengan masyarakat peduli sampah sebagai mitra SLB BC Purnama Cipanas dalam program pendidikan keterampilan handcraft. 

d. Pengawasan dan Penilaian Pembelajaran Handycraft  di SLB Cianjur
Berdasarkan data yang diperoleh dari seluruh proses kegiatan program pendidikan volasional/keterampilan yang telah dilaksanakan selama ini, penulis mendapatkan data dalam pengawasan dan penilaian yang dilakukan seluruh proses kegiatan program pendidikan vokasional/keterampilan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan harapan walaupun masih ada sedikit kekurangan. Melalui tahapan ini dapat dilihat secara objektif apakah program pendidikan vokasional yang diselenggarakan telah sesuai dengan apa yang ditetapkan, dan apakah pelaksanaan program ini dapat berjalan secara efektif dan efisien serta apa dampak yang terjadi kepada peserta didik dan kepada stakeholder (khususnya orang tua dan masyarakat sekitarnya) setelah program pendidikan vokasional dilaksanakan. Selain itu melalui tahapan ini, dapat diambil suatu alternatif keputusan yang dipandang akurat berkaitan dengan hal atau bagian-bagian mana dalam program yang perlu direvisi agar program dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Melalui pengawasan dan penilaian yang telah dilaksanakan oleh yang terlibat dalam kegiatan, dampak yang terjadi kepada peserta didik ternyata sangat positif dan sangat menggembirakan. Begitu pula dampak yang terjadi terhadap stakeholder, kepercayaan mereka dan atensi mereka terhadap eksistensi SLB di Kabupaten Cianjur meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme masyarakat ketika mengunjungi pameran hasil karya peserta didik SLB. Disamping itu banyak pula sekolah lain yang mengajukan permohonan untuk melakukan studi banding ke SLB di Kabupaten Cianjur. Diantaranya SLB Purnama Cipanas yang sudah sering mendapatkan kunjungan dari berbagai sekolah dan SLB Bina Bangsa sebagai sekolah rujukan SLB di jawa barat dalam pelaksanaan program keterampilan handycraft. 
Melihat kondisi realistis seperti tersebut di atas, maka dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengelolaan program pembelajaran vokasional /keterampilan di SLB kabupaten Cianjur memiliki produktivitas serta dapat meningkatkan wirausaha siswa SLB khususnya di kabupaten Cianjur.

2. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian akan memfokuskan pada data penelitian yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah atau alur penyajian data penelitian sebagaimana disajikan pada bagian deskripsi data penelitian. Data-data penelitian yang ditemukan, selanjutnya dibahas dalam perspektif teori yang digunakan dalam bab 2 penelitian ini. Berikut disajikan pembahasan hasil penelitian.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran handycraft  di SLB Cianjur merujuk pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dalam perspektif manajemen pembelajaran, bahwa apa yang akan dilakukan guru dalam pembelajaran harus mengacu pada kerangka acuan formal sekolah yang dinamakan dengan kurikulum. Dalam pandangan teori psikologi behavioristik sebagaimana yang digunakan dalam penelitian ini bahwa pembelajaran adalah interaksi stimulus – respon (Dimyati & Mujiono, 1994: 20.). Pembelajaran handycraft  sebagai sebuah interaksi stimulus – respon, maka tentunya memerlukan perencanaan program yang matang.
Berkaitan dengan dengan perencanaan pembelajaran handycraft  yang dilaksanakan di SLB Cianjur, yang didasarkan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan, dalam perspektif teori stimulus – respon dari Thorndike, dapat dijelaskan dalam tiga dalil sebagai berikut:
Pertama law of effect. Dalam dalil ini dapat dimaknai bahwa perencanaan pembelajaran handycraft  dipahami sebagai pola hubungan sebab akibat. Adanya pembelajaran handycraft  di SLB Cianjur adalah sebagai dampak dari adanya perencanan pembelajaran yang telah dirumuskan masing-masing sekolah. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa seberapa kualitas perencanaan pembelajaran akan mempengaruhi terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran. Dalam pandangan ini, maka perencanan pembelajaran adalah komponen yang sangat urgen dalam menjamin kelancaran proses tahapan pembelajaran selanjutnya. Perencanaan pembelajaran adalah proses mempersiapkan kegiatan di masa depan dalam bidang pembangunan pendidikan adalah tugas perencanaan pendidikan. Dalam konteks ini, KTSP yang merupakan perencanaan pembelajaran handycraft  pada SLB di Cianjur adalah dokumen yang sangat penting dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran di masa yang akan datang. 
Kedua, law of excercise. Dalil ini memandang bahwa proses stimulus dan respon akan semakin kuat manakala terus menerus dilatih atau diulang. Sebaliknya hubungan stimulus dan respon akan semakin melemah jika tidak pernah dilatih atau dilakukan pengulangan. Dalam konteks temuan penelitian ini, belum menunjukkan adanya pengulangan atau review dari program pembelajaran handycraft  pada SLB Cianjur,  hanya dengan mengacu pada KTSP yang sudah diusun sekolah,  program keterampilan handycraft  di sekolah sudah dipandang memadai. Padahal posisi program pembelajaran yang sudah dirumuskan dalam KTSP merupakan serangkaian program yang akan diajarkan pada peserta didik. 
	Ketiga, law of readiness. Dalil ini menekankan bahwa hubungan antara stimulus dan respon akan mudah terbentuk manakala ada kesiapan dalam diri individu. Jika seorang ada kesiapan untuk merespon atau bertindak, maka tindakan yang dilakukan akan memberi kepuasan dan mengakibatkan orang tersebut untuk tidak melakukan tindakan-tindakan lain. Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan, Thorndike lalu menyimpulkan tentang pengaruh proses belajar tertentu terhadap proses belajar berikutnya, yang dikenal dengan proses “transfer of learning” atau perampat proses belajar. Thorndike mengemukakan bahwa latihan yang dilakukan dan proses belajar yang terjadi dalam mempelajari suatu konsep akan membantu penguasaan atau proses belajar seorang terhadap konsep lain yang sejenis atau mirip (associative sbifting). Teori Connectionism dari Thorndike ini dikenal sebagai teori belajar yang pertama. 
	Dari dalil di atas, bahwa kesiapan dalam merencanakan program pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran secara maksimal.  Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesiapan sekolah dalam melaksanakan program pembelajaran handycraft. 
Dari temuan penelitian ini, dapat dimaknai bahwa pengorganisasian pembelajaran handycraft  pada SLB Cianjur sudah mencerminkan prinsip pemberdayaan struktur organisasi sekolah. Pengorganisasian pembelajaran handycraft  sudah melibatkan warga sekolah, seperti wakil kepala sekolah, bendahara dan stakeholders sekolah lainnya. Dalam perspektif manajemen, pengorganisasian sebuah program yang berbasis pada prinsip pemberdayaan organisasi adalah sesuatu yang dapat memaksimalkan pencapaian hasil.
Adanya pemberdayaan organisasi dalam pengorganisasian pembelajaran handycraft  dalam perspektif teori behavioristik dari Thorndike, dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama law of effect, dampak yang akan dimunculkan dengan adanya pemberdayaan organisasi sekolah dalam pengorganisasian pembelajaran handycraft  akan memberikan dampak bahwa pelaksanaan dan keberhasilan pembelajaran handycraft  ini menjadi tanggung jawab bersama. Dampak lainnya bahwa dengan adanya program pembelajaran handycraft ini akan memberikan pengalaman bagi warga sekolah tentang bagaimana mengelola suatu program sekolah dengan sistematis dan sistemik. Sisi lainnya yang menggambarkan dampak dari pengorganisasian pembelajaran handycraft  yang melibatkan semua warga sekolah atau struktur organisasi sekolah, seperti memberdayakan peran wakil kepala sekolah dan bendahara sekolah, hal ini akan memberikan dampakCianjur dari manajemen sekolah. Pemberdayaan struktur sekolah sebagai infrastruktur pengorganisasian program pembelajaran handycraft  pada SLB, dalam pandangan psikologis behavioristik Thorndike, disebut konsep transfer of learning, yang bermakna bahwa kerjaama di antara komponen warga sekolah dalam mengorganisasikan pembelajaran handycraft  akan terjadi saling membelajarkan, saling mempengaruhi, saling berkontribusi. Jadi dalam konteks manajemen pengorganisasian suatu program yang berdasarkan pada prinsip pemberdayaan sumber daya manusia suatu instansi—dalam konteks ini sekolah luar biasa—adalah suatu fenomena yang memiliki nilai strategis dalam mengoptimalkan tujuan program pembelajaran handycraft . 
Kedua law of exercise. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengorganisasian program pembelajaran handycraft  ini dilaksanakan melalui program pembelajaran secara berulang-ulang dan berkelanjutan. Dari telaah kurikulum dan program sekolah luar biasa di SLB Cianjur ini bahwa penataan program pembelajaran handycraft  ini sudah dibuatkan jadwal pembelajaran yang sudah disusun secara terstruktur. Pola pengorganisasian pembelajaran handycraft  dengan sifat materi handycraft  yang bersifat keterampilan yang dalam pembelajarannya memerlukan pengulangan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh  Gordon (1994), bahwa “keterampilan merupakan sebuah kemampuan dalam mengoprasikan pekerjaan secara mudah dan tepat”. Selanjutnya, pembelajaran handycraft  yang dilaksanakan di SLB Cianjur tidak hanya selesai di ruang kelas, akan tetapi memiliki visi bahwa produk yang dihasilkan dapat memberikan nilai ekonomi bagi peserta didik yang bersangkutan. 
Ketiga law of readiness. Pengorganisasian pembelajaran handycraft  yang memberdayakan struktur organisasi sekolah sebagaimana yang dilaksanakan di SLB Cianjur, menggambarkan adanya kesiapan dari semua warga sekolah dalam mendorong kesuksesan implementasi pembelajaran handycraft . Hal lainnya yang menggambarkan adanya kesiapan dalam menata pembelajaran handycraft  di SLB Cianjur adalah bahwa pembelajaran handycraft  yang disampaikan pada siswa tunagrahita sudah memiliki program dan struktur kurikulum yang jelas. Hal tersebut sebagaimana tersirat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masing-masing SLB. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran handycraft  pada SLB di Cianjur mencerminkan adanya upaya membangun respon yang positif dari lingkungan eksternal sekolah. Hal tersebut nampak bahwa pembelajaran handycraft  melibatkan kerjasama harmonis antara sekolah dengan kalangan dunia industri. Adanya pola kerjasama dari sekolah terhadap kalangan dunia industri dalam pelaksanaan pembelajaran handycraft  dapat dimaknai sekolah sedang membangun formula stimulus – respon dengan kalangan dunia industri. Manakala dikaitkan dengan konsep stimulus – respon, dapat ditelusuri bahwa ajakan sekolah untuk mengajak dunia industri dalam pelaksanaan pembelajaran handycraft  dimaknai sebagai sebuah stumulus untuk menghasilkan respon dari dunia industri. Respon yang dimunculkan dari kalangan dunia industri berupa sharing ilmu dalam mengembangkan program pembelajaran keterampilan, dan kesediaan menggunakaan alumni SLB sebagai tenaga kerja di tempat usahanya.
Salah satu konsep inti dalam pandangan psikologis behaviorisme adalah pentingnya penataan lingkungan yang sedemikian rupa yang mendukung terhadap terbentuknya perilaku yang dikehendaki. Prinsip kesiapan (law of readiness) dalam belajar yang dikemukakan oleh Thorndike (Oemar Hamalik, 2000), menjelaskan bahwa “dalam belajar peserta didik harus dikondisikan dalam keadaan siap dalam artian seseorang yang belajar harus dalam keadaan yang baik dan siap. Agar dalam belajarnya menuai keberhasilan maka seseorang dituntut untuk memiliki kesiapan fisik dan psikhis”. Dalam menciptakan kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, maka lingkungan belajarnya harus ditata sedemikian rupa. Konteks penataan lingkungan belajar dalam temuan penelitian ini adalah adanya keterlibatan semua pihak dalam pengawasan dan penilaian pembelajaran handycraft . 
Dalam teori manajemen strategis, keunggulan suatu implementasi program pada suatu institusi termasuk komponen dari analisis internal. Oleh karena itu, pembahasan tentang manajemen program pembelajaran handycraft dalam penelitian ini didasarkan pada analsis internal terhadap tiga SLB yang menjadi lokasi penelitian ini.  
Kelebihan atau keunggukan manajemen program pembelajaran handycraft  di SLB Cianjur, dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
Pertama, manajemen pembelajaran handycraft  sudah didasarkan pada perencanaan, yang dituangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masing-masing sekolah luar biasa. Kondisi ini disebut sebagai keungulan, karena tahapan perencanaan dalam suatu proses manajemen program adalah hal yang sangat menentukan tentang arah dan keberhasilan dari implementasi program. Ernie dan Kurniawan (2005: 12), menjelaskan beberapa pentingnya perencanaan dalam suatu manajemen program sebagai berikut: (1) tujuan menjadi jelas dan terarah; (2) semua bagian yang ada dalam organisasi akan bekerja ke arah satu tujuan yang sama; (3) membantu untuk mengidentifikasi berbagai hambatan dan peluang; (4) membantu pekerjaan menjadi lebih efisien dan efektif; (5) perencanaan sendiri dapat diartikan aktivitas pengawasan; (6) perencanaan juga membantu untuk mengurangi risiko dan ketidakpastian. 
Kedua, pengorganisasian pembelajaran handycraft  pada SLB di Cianjur sudah menceminkan prinsip pemberdayaan struktur organisasi sekolah yang ada. Kondisi ini dalam pandangan psikologis belajar behaviorisme akan memberikan kesiapan (law of readeness), dampak (law of effect) dan untuk saling membelajarkan (law of exercices), yang tidak hanya pada siswa tunagrahita semata, akan tetapi pada semua warga sekolah dan lingkungan eksternal sekolah.
Ketiga, pelaksanaan pembelajaran handycraft  pada SLB di Cianjur sudah mencerminkan adanya penataan linngkungan sedemikian rupa yang memberikan penguatan terhadap siswa tunagrahita dalam mengikuti pembelajaran handycraft . Kondisi ini sudah mencerminkan adanya prinsip penataan stimulus yang bagus untuk menghasilan respon yang bagus pula.
Keempat, pengawasan dan penilaian pembelajaran handycraft  pun telah menunjukkan adanya keterlibatan semua pihak, baik internal sekolah maupun eksternal sekolah.
Namun demikian, di antara kelebihan yang ada, ditemukan kelemahan dalam manajemen pembelajaran handycraft  pada SLB di Cianjur, meskipun kelemahan ini tidak termasuk pada kategori yang bersifat utama (major weakness). Kelemahan dimaksud adalah belum adanya prinsip dinamika dalam membuat perencanaan program pembelajaran handycraft . Hal ini dikarenakan perencanaan program pembelajaran handycraft  hanya didasarkan pada dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini pada dasarnya tidak terlalu salah, akan tetapi belum memberikan ruang dinamika seandainya di luar KTSP, ada perkembangan baru di lingkungan eksternal sekolah yang muncul kemudian dan belum terakomodir dalam KTSP.
Berangkat dari analisis kelebihan dan kelemahan sebagaimana dipaparkan di atas, maka solusi yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
Pertama, maksimalisasi program promosi program life skill dan produk peserta didik berkebutuahan khusus. Berbagai moda yang dapat digunakan untuk mempromosikan program life skill  dan produk yang dihasilkan dan nilai jual adalah melalui kegiatan pameran ekspose hasil karya anak berkebutuhan khusus, membuat leaflet, mempublikasikan berbagai kegiatan dan hasil pembelajaran handycraft  di media online.
Kedua, membangun kerja sana kemitraan yang didasarkan pada prinsip kolegial – profesional. Kerjasama kemitraan kolegial – profesional akan memberikan batasan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan sekolah dan apa yang harus dilakukan oleh pihak luar sekolah seperti orang tua siswa, masyarakat atau dunia usaha/dunia kerja. Dalam teori manajemen program, dikatakan bahwa kerja sama kemitraan berperan dalam membagi tugas organisasi yang didasarkan pada prinsip-prinsip kesepakatan dan profesional. Hal lainnya kerjasama kemitraan juga dapat diartikan sebagai saluran untuk melakukan ekspansi kerja organisasi atau intansi.
Ketiga, penataan sarana prasarana sekolah yang diperlukan untuk memaksimalkan pelaksanaan program life skill. Penataan sarana prasarana sekolah yang dilakukan harus didasarkan pada analisis kebutuhan pengembangan program life skill. Oleh karena itu, penataan sarana prasana dalam konteks ini didasarkan pada pengembagan sarana prasarana berbasis asesmen kebutuhan program life skill. 

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Pertama, perencanaan program pembelajaran keterampilan handycraft di Sekolah Luar Biasa di Kabupaten Cianjur seperti yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sudah cukup lengkap dan menggambarkan perencanaan seluruh kegiatan pembelajaran keterampilan yang akan dilaksanakan. 
Kedua, pengorganisasian sumber daya sudah terorganisir dengan baik seperti dalam pemanfaatan sumber daya sekolah mengikutkan pendidikan dan pelatihan guru dalam bidang keterampilan dan sebagian menggunakan tenaga professional dalam bidang keterampilan tertentu. 
Ketiga, pelaksanaan pembelajaran keterampilan di Sekolah Luar Biasa Kabupaten Cianjur seluruh kegiatan dilaksanakan di sekolah dengan pendampingan tenaga pengajar. 
Keempat, pengawasan dan penilaian yang dilakukan dengan melibatkan semua komponen sekolah yang ada dan penilaian meliputi penilaian kinerja dan penilaian produk.

REKOMENDASI
Merujuk pada kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :
1. Dinas terkait dalam hal ini Bidang Pendidikan Luar Biasa diharapkan selalu memberikan dorongan, pembinaan, bimbingan, bantuan sarana prasarana dan dana yang dibutuhkan dalam pembelajaran keterampilan handicraft.
2. Sekolah yang belum memiliki guru khusus/guru keterampilan hendaknya mendatangkan guru khusus/guru keterampilan agar dalam pembelajaran keterampilan tersebut lebih professional dan setidaknya dalam pembelajaranya menghasilkan karya yang lebih inovatif.
3. Peran dunia usaha dan dunia industri dalam proses pembuatan kurikulum tingkat satuan pendidikan hendaknya lebih dilibatkan lagi.
4. Program kemitraan yang sudah terlaksana lebih dioptimalkan kembali sebagai sarana untuk mengembangkan program keterampilan dan magang peserta didik 
5. Sarana prasarana bagi sekolah yang belum lengkap hendaknya lebih ditingkatkan lagi untuk meningkatkan potensi peserta didik agar lebih optimal.
6. Bagi sekolah hendaknya lebih metingkatkan lagi usaha mempromosikan hasil karya peserta didiknya, misalnya mengikutsertakan pameran-pameran ataupun mengadakan acara tersendiri (expo) dalam rangka meperkenalkan hasil kreatifitas peserta didik. 
7. Bagi peneliti selanjutnya bahwa hasil penelitian manajemen pembelajaran keterampilan handycraft untuk meningkatkan wirausaha siswa SLB ini belum sempurna dan masih banyak kekurangan untuk itu diharapkan ada peneliti selanjutnya yang mengkaji lebih khusus dan lebih mendalam lagi.
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